imer adalah nyeri kepall yang fidak ditemukan adanya § J o

maupun metabolik yang mendasari nyeri kepala yang terdiri dari sakit tegang otot
{ Temsion Type Headache), migren, dan nyeri kepala klaster (ehuster type headache).
Sedangkan nyeri kepala sekunder adalah nyeri kepala didasari oleh adanya
kerusakan struktural atau sistemik yang terdiri dori vaskuler. trauma kepala,
inveksi, aura, tumor dan epilepsi. Nyeri kepala merupakan keluhan yang paling



el

sering dikeluhkan oleh pasien saat datang ke dokter, baik ke dokter umum maupun
neurolog. 90% nyeri kepals masuk dalam kategori nyeri kepala primer, 10 %
sisanya masuk dalam kategori nyeri kepala sekunder. Hampir 90% nyeri kepala
tidak membahayakan [1]. Meskipun demikian, dokter harus dapat memilah mana

jenis nyeri kepala primer
apa yang dialami serta upiya dini dan tindakan lebih lanjut terkait hasil
dari diagnosa penyakit nyeri kepala oleh sistem. Apabila jenis penyakitnya
berhahays maka pasien akan disrahkan untuk menemui dokter spesialis secara

langsung agar dopat dilakukan penanganan dar dokter. Owrpwe dar sistem ind

berupa nama penyakit dan cara menanganinya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka permasalahan
yang dupat dirumuskan adalah “bagsimana penerapan algoritma nave bayes pada
sistem pakar pendeteksi dini nyeri kepala?

I. Membangun aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi dini penyakit nyeri
kepala primer yang mampu memberikan informasi dan pengetahuan
tentang penyakit nyeri kepala primer.

2. Membangun aplikasi website agar dapat digunakan dimana saja selama



3. Mengetahui sejauh mana keakuratan Algoritma Naive Bayes dalam
memprediksi penyakit nyeri kepala primer.

1.5 Manfaat Penelltian

1. Membantu user untuk melakukan diagnosa awal terkait dengan gejala

nyeri kep ang  did ; dapat dilakukan kapanpun dan

it sil dari diagnosa I I].}"Ei kﬂﬂll

. Dapal dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanfutnya
istem serta algoritma yang digunakan dapat dikembanglan:

Lol Metode Pengumpulan Data

1. Metode Wawancara
Metode pengumpulan dats dengan melakukan wawancara secara
langsung terhadap pakar untuk mendapatkan data-data, informasi yang tepat



dan terpercaya mengenai penyakit nyeri kepala primer yang dijadikan acuan
untuk pembuatan sistem pakar ini. Narasumber pada penelitian ini adalah
dr.Yudiyanta, Sp.S (K).

1. Muetode Kepustakaan

Metode pengumpulan data dengan me

164 Metode Testing
Metode testing vang digunakan pada penelitian ini adalah Black Box Testing
dan White-Box Testing. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui kesalahan

logika atau fogical error serta mengetahul apakah sistem telah sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak.



1.7 Ssistematika Penullsan
Pada bagian ini dituliskan urut-urotan dan sistematika penulisan yang
dilakukan. Berikan nnghkasan mengenai isi masing-masing bab.

BAB I PENDAHULUAN

Pendeteksi Dini Nyeri Kepala serta pembahasan aupur yang ditampilkan.
BAB Y PENUTUP
Pada bab terakhir berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan dan saran dari keseluruhan isi skripsi.
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